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Abstract: The right oil selection is critical in maintaining the performance of a motorcycle 
engine, given its role in lubrication, cooling, and reducing friction between components. This 
study aims to analyze the effect of semi-synthetic and full-synthetic oils on oil temperature, 
engine vibration, torque, and power on 4 Stroke 250 CC motorcycles to provide comprehensive 
information to motorcycle users about the types of oils that can optimize engine performance. 
The research method uses an experimental approach with a Kawasaki Ninja 250 RR Mono 
motorcycle as the object of study. The test was carried out at various engine revolutions (RPM) 
by measuring vibration using a vibration meter, temperature with a thermocouple, and torque 
and power through a dyno test. Data analysis uses descriptive statistics to determine significant 
differences between oils. The study results show that full-synthetic oil consistently provides more 
optimal engine performance than semi-synthetic oil. Full-synthetic produces lower vibration, 
maintains stable temperatures, and produces higher torque and power at each RPM. These 
findings indicate that full-synthetic oils can improve engine efficiency, reduce the risk of 
damage, and extend the life of motorcycles. 
Keywords: Semi-synthetic Oil, Full-synthetic Oil, Engine Vibration, Oil Temperature, Engine 

Performance. 
 
Abstrak: Pemilihan oli yang tepat sangat kritis dalam menjaga kinerja mesin sepeda motor, 
mengingat perannya dalam pelumasan, pendinginan, dan pengurangan gesekan antarkompoenen. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh oli semi-synthetic dan full-synthetic terhadap 
temperatur oli, getaran mesin, torsi, dan daya pada sepeda motor 4 Tak 250 CC, dengan tujuan 
memberikan informasi komprehensif kepada pengguna motor tentang jenis oli yang dapat 
mengoptimalkan performa mesin. Metode penelitian menggunakan pendekatan eksperimental 
dengan sepeda motor Kawasaki Ninja 250 RR Mono sebagai objek studi. Pengujian dilakukan 
pada berbagai putaran mesin (RPM) dengan mengukur getaran menggunakan vibration meter, 
suhu dengan thermocouple, serta torsi dan daya melalui dyno test. Analisis data menggunakan 
statistik deskriptif untuk menentukan perbedaan signifikan antaroli. Hasil penelitian 
menunjukkan oli full-synthetic secara konsisten memberikan kinerja mesin yang lebih optimal 
dibandingkan oli semi-synthetic. Full-synthetic menghasilkan getaran lebih rendah, menjaga 
suhu stabil, serta menghasilkan torsi dan daya lebih tinggi pada setiap RPM. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa oli full-synthetic dapat meningkatkan efisiensi mesin, mengurangi risiko 
kerusakan, dan memperpanjang umur sepeda motor. 
Kata kunci: Oli Semi-synthetic, Oli Full-synthetic, Getaran Mesin, Temperatur Oli, Performa 

Mesin. 
 
A. Pendahuluan 

Teknologi otomotif kontemporer terus mengalami evolusi yang signifikan, mendorong 
batas kemampuan rekayasa mesin menuju tingkat efisiensi dan performa yang semakin canggih 
(Sugiarto dkk., 2024; Wagino, Alwi, dkk., 2024). Dalam ekosistem teknologi yang kompleks ini, 
oli mesin muncul sebagai komponen kritis yang kerap terabaikan namun memiliki peran 
fundamental dalam menjaga keseluruhan sistem mekanis kendaraan (Akhyan dan Sahata, 2024; 
Purwanto dkk., 2022). Pengembangan teknologi pelumasan tidak lagi sekadar tentang melumasi 



Vol. 4 No.2 Februari 2025 
http://jurnal.ensiklopediaku.org 

Ensiklopedia Research and Community Service Review 

ISSN: 2809-0446 Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil PenelitianEnsiklopedia 169 

 

 

komponen bergerak, melainkan telah bertransformasi menjadi solusi terintegrasi yang mampu 
menjaga kesehatan, performa, dan umur pakai mesin sepeda motor (Mulyadi dan Nata, 2021; 
Wagino, Fernandez, dkk., 2024). 

Fungsi oli mesin jauh melampaui konsep sederhana pelumasan tradisional. Sebagai 
sistem kimia canggih, oli berperan multidimensi dalam menjaga kompleksitas internal mesin 
(Susanto dkk., 2020). Setiap siklus operasional, oli menangani beban gesekan ekstrem, 
mentransfer panas, mencegah keausan komponen, serta membersihkan kontaminan mikroskopis 
yang dapat merusak sistem mekanis. Kemampuannya menahan gesekan hingga 100.000 kali per 
menit menjadikan oli sebagai pertahanan utama yang melindungi mesin dari kerusakan dini dan 
menurunnya performa (Rudnick, 2020). 

Industrialisasi pelumasan modern telah menghasilkan spektrum oli dengan karakteristik 
yang sangat beragam (Pawar dkk., 2022). Mulai dari oli mineral konvensional berbasis minyak 
mentah murni hingga oli full-synthetic hasil rekayasa molekuler canggih, setiap varian 
menghadirkan profil kinerja unik (Sarkar dkk., 2023). Oli mineral cocok untuk mesin dengan 
penggunaan standar, semi-synthetic menawarkan keseimbangan antara performa dan harga, 
sementara full-synthetic dirancang untuk menghadapi kondisi operasional ekstrem dengan 
perlindungan maksimal (Tirmizi dkk., 2020). 

Ironisnya, mayoritas pengguna sepeda motor masih dihadapkan pada keterbatasan 
pemahaman dalam memilih oli yang tepat (Ward, 2022). Minimnya akses informasi ilmiah dan 
dominasi pertimbangan sederhana seperti harga atau rekomendasi informal menyebabkan 
keputusan pemilihan oli seringkali tidak didasarkan pada analisis komprehensif (Y.-C. Huang, 
2022). Perbedaan substansial kinerja antara oli semi-synthetic dan full-synthetic—yang 
mencakup aspek getaran, temperatur, torsi, dan daya mesin—masih menjadi misteri bagi 
sebagian besar pengguna kendaraan (Gou dkk., 2024). 

Penelitian ilmiah menjadi jembatan penting untuk mengungkap kompleksitas teknologi 
pelumasan. Melalui pendekatan eksperimental sistematis, kajian ini bertujuan membongkar 
mekanisme performa oli, memberikan pencerahan objektif, dan berkontribusi pada 
pengembangan teknologi pelumasan masa depan. Dengan memahami secara detail bagaimana 
karakteristik oli memengaruhi kinerja mesin, pengguna dapat membuat keputusan yang lebih 
cerdas, melampaui sekadar mitos atau asumsi sederhana. Penelitian ini dirancang untuk 
menghasilkan pemahaman komprehensif tentang pengaruh oli semi-synthetic dan full-synthetic 
terhadap kinerja mesin sepeda motor. Secara spesifik, studi akan berfokus pada analisis 
perbandingan kedua jenis oli melalui empat parameter kritis: getaran mesin, temperatur oli, torsi, 
dan daya keluaran. Melalui pengujian eksperimental pada sepeda motor 4 Tak 250 CC, 
penelitian bertujuan menghadirkan bukti ilmiah yang dapat memberikan panduan praktis bagi 
pengguna kendaraan dalam memilih oli yang optimal. 

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada kemampuannya memberikan wawasan 
mendalam tentang teknologi pelumasan modern. Dengan mengungkap mekanisme kompleks 
pengaruh oli terhadap performa mesin, studi ini tidak sekadar membandingkan dua jenis oli, 
melainkan membuka ruang diskusi yang lebih luas tentang peran pelumasan dalam menentukan 
kualitas dan umur pakai kendaraan. Harapannya, temuan penelitian dapat mendorong inovasi 
berkelanjutan dalam industri pelumasan, meningkatkan kesadaran pengguna akan pentingnya 
pemilihan oli berkualitas, serta memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan teknologi 
otomotif. 
 
B. Metodologi Penelitian 

Penelitian eksperimental ini bertujuan menganalisis pengaruh oli semi-synthetic dan full-
synthetic terhadap performa sepeda motor melalui pendekatan ilmiah yang sistematis (Sugiyono, 
2019; Tanzeh & Arikunto, 2020). Metode dipilih untuk menghasilkan data empiris yang objektif 
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dan terukur tentang kinerja mesin. Objek penelitian adalah sepeda motor Kawasaki Ninja 250 
RR Mono tahun 2014, yang mewakili kategori sepeda motor 4 tak 250 CC. Kendaraan ini dipilih 
karena spesifikasinya yang representatif dan kondisi mesin yang optimal untuk pengujian 
komparatif. Variabel penelitian meliputi variabel bebas (jenis oli), variabel terikat (getaran, 
temperatur, torsi, dan daya mesin), serta variabel kontrol yang menjaga konsistensi kondisi 
pengujian. Pendekatan ini memungkinkan analisis komprehensif pengaruh oli terhadap performa 
mesin. Instrumen kunci dalam penelitian mencakup vibration meter untuk mengukur getaran, 
thermocouple untuk memonitor temperatur, dan dynamometer untuk menguji torsi dan daya. 
Setiap instrumen dipilih untuk memberikan pengukuran akurat dan representatif dari kinerja 
mesin (Hamzah, 2021). Prosedur pengujian dilaksanakan secara bertahap, dimulai dengan 
pengujian oli semi-synthetic, dilanjutkan dengan oli full-synthetic. Pengukuran dilakukan pada 
rentang putaran mesin 2000-9000 RPM, dengan tiga kali replikasi untuk setiap pengujian guna 
memastikan validitas data. Analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk menghitung 
rata-rata dan persentase perbedaan kinerja antara kedua jenis oli. Metode ini memungkinkan 
interpretasi komprehensif tentang pengaruh variasi oli terhadap performa mesin. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil 

Getaran Mesin. Pada bagian ini, akan dibahas perbandingan antara getaran mesin yang 
dihasilkan oleh oli semi-synthetic dan oli full-synthetic pada sepeda motor 4 Tak 250 CC. 
Getaran mesin adalah salah satu indikator yang dapat menunjukkan performa mesin, di mana 
perbedaan nilai getaran dapat mengindikasikan perbedaan dalam efisiensi pelumasan dan 
kestabilan operasional mesin. Pengujian dilakukan pada berbagai putaran mesin (RPM) untuk 
melihat perbandingan getaran yang dihasilkan oleh kedua jenis oli. Data yang diperoleh akan 
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk mempermudah pemahaman dan analisis lebih 
lanjut. 

Tabel 1. Perbandingan Getaran Mesin 

Indikator Rpm 
Variabel 

% Oli Semi-
synthetic 

Oli 
FullSynthetic 

Getaran 
Mesin 
(mm/s) 

2000 8,03 4,67 42% 
2400 8,10 5,17 36% 
2800 8,67 6,13 29% 
3200 9,43 6,87 27% 
3600 10,20 8,27 19% 

Berdasarkan data yang ditampilkan pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa oli semi-synthetic 
menghasilkan getaran mesin yang lebih tinggi dibandingkan dengan oli full-synthetic pada setiap 
putaran mesin (RPM). Pada RPM 2000, getaran mesin dengan oli semi-synthetic tercatat sebesar 
8,03 mm/s, sementara dengan oli full-synthetic hanya 4,67 mm/s, dengan selisih sebesar 42%. 
Selisih ini cenderung mengecil seiring dengan peningkatan RPM, namun tetap menunjukkan 
bahwa oli full-synthetic lebih efektif dalam mengurangi getaran mesin dibandingkan oli semi-
synthetic. 

Grafik yang ditampilkan pada Gambar 1 memberikan gambaran visual yang jelas tentang 
perbedaan ini, dengan oli semi-synthetic (garis biru) menunjukkan nilai getaran yang lebih tinggi 
dibandingkan oli full-synthetic (garis oranye) pada setiap titik RPM yang diuji. Selanjutnya, 
grafik berikut ini akan menunjukkan visualisasi dari perbandingan getaran mesin yang dihasilkan 
oleh kedua jenis oli pada berbagai RPM. Grafik ini akan memberikan gambaran yang lebih jelas 
mengenai perbedaan kinerja kedua jenis oli terhadap getaran mesin. 
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Getaran Mesin 

 
Suhu Mesin. Pada bagian ini, akan dibahas perbandingan antara suhu mesin yang dihasilkan 
oleh oli semi-synthetic dan oli full-synthetic pada sepeda motor 4 Tak 250 CC. Suhu mesin 
adalah indikator penting dalam menilai seberapa efektif oli dalam menjaga temperatur mesin 
pada kondisi operasional yang berbeda. Pengujian dilakukan pada berbagai putaran mesin (RPM) 
untuk membandingkan suhu mesin yang dihasilkan oleh kedua jenis oli tersebut. Data yang 
diperoleh akan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk memudahkan analisis lebih lanjut. 

 
Tabel 2. Perbandingan Suhu Mesin 

Indikator Rpm 
Variabel 

% 
Oli Semi-synthetic 

Oli 
FullSynthetic 

Suhu (°C) 

2000 64,53 62,47 3% 
2400 64,87 62,70 3% 
2800 65,77 63,33 4% 
3200 66,63 64,93 3% 
3600 66,90 65,67 2% 

 
Berdasarkan data yang ditampilkan pada Tabel 2, terlihat bahwa suhu mesin dengan oli semi-
synthetic selalu lebih tinggi dibandingkan dengan oli full-synthetic pada setiap putaran mesin 
(RPM). Pada RPM 2000, suhu mesin dengan oli semi-synthetic tercatat sebesar 64,53°C, 
sedangkan oli full-synthetic mencatatkan suhu 62,47°C, dengan perbedaan sebesar 3%. 
Perbedaan ini cenderung mengecil seiring dengan peningkatan RPM, namun oli full-synthetic 
tetap menunjukkan suhu mesin yang lebih rendah pada setiap putaran. Grafik yang ditampilkan 
di bawah ini memberikan gambaran visual yang jelas tentang perbedaan suhu mesin yang 
dihasilkan oleh kedua jenis oli pada berbagai RPM yang diuji. 

Selanjutnya, grafik pada Gambar 2 akan menunjukkan visualisasi dari perbandingan suhu 
mesin yang dihasilkan oleh kedua jenis oli pada berbagai putaran mesin. Grafik ini diharapkan 
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai pengaruh oli semi-synthetic dan full-synthetic 
terhadap suhu mesin. 
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Suhu Mesin 

 
Dari grafik pada Gambar 2, terlihat bahwa suhu mesin dengan oli full-synthetic (garis oranye) 
selalu lebih rendah dibandingkan dengan oli semi-synthetic (garis biru) pada setiap putaran 
mesin. Meskipun perbedaan antar kedua jenis oli cenderung mengecil pada RPM yang lebih 
tinggi, grafik ini mengonfirmasi bahwa oli full-synthetic memberikan performa yang lebih baik 
dalam mengurangi suhu mesin pada berbagai kondisi operasional. 

Torsi. Pada bagian ini, akan dibahas perbandingan antara torsi yang dihasilkan oleh oli 
semi-synthetic dan oli full-synthetic pada sepeda motor 4 Tak 250 CC. Torsi merupakan indikator 
penting yang menggambarkan kemampuan mesin dalam menghasilkan daya putar yang 
berpengaruh pada akselerasi dan performa mesin secara keseluruhan. Pengujian dilakukan pada 
berbagai putaran mesin (RPM) untuk mengetahui perbedaan torsi yang dihasilkan oleh kedua 
jenis oli tersebut. Data yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk 
memudahkan analisis lebih lanjut. 

Tabel 3. Perbandingan Torsi 

Indikator Rpm 
Variabel 

% Oli Semi-
synthetic 

Oli Full-
synthetic 

Torsi 
(N.m) 

4000 11,21 14,80 32% 
4500 17,24 18,28 6% 
5000 18,48 18,64 1% 
5500 18,94 18,98 0% 
6000 19,48 19,46 0% 
6500 19,87 20,01 1% 
7000 20,26 20,49 1% 
7500 20,09 20,30 1% 
8000 19,72 19,89 1% 
8500 19,38 19,63 1% 
9000 18,60 18,84 1% 

 
Berdasarkan data yang ditampilkan pada Tabel 3, terlihat bahwa oli full-synthetic menghasilkan 
torsi yang lebih tinggi dibandingkan oli semi-synthetic pada setiap putaran mesin (RPM). Pada 
RPM 4000, torsi oli semi-synthetic tercatat sebesar 11,21 Nm, sementara oli full-synthetic 
menghasilkan torsi 14,80 Nm, dengan selisih sebesar 32%. Perbedaan ini mengecil seiring 
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dengan meningkatnya RPM, namun oli full-synthetic tetap menunjukkan torsi yang lebih tinggi 
pada setiap putaran mesin. Grafik yang ditampilkan di bawah ini memberikan gambaran visual 
mengenai perbandingan torsi antara kedua jenis oli pada berbagai RPM. 

Selanjutnya, grafik pada Gambar 3 akan menunjukkan visualisasi dari data perbandingan 
torsi yang dihasilkan oleh oli semi-synthetic dan oli full-synthetic pada berbagai putaran mesin. 
Grafik ini memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai pengaruh kedua jenis oli terhadap 
torsi mesin. 

 
Gambar 3. Grafik Perbandingan Torsi 

Dari grafik pada Gamabr 3, terlihat bahwa torsi yang dihasilkan oleh oli full-synthetic (garis 
oranye) lebih tinggi dibandingkan dengan oli semi-synthetic (garis biru) pada setiap RPM yang 
diuji. Meskipun perbedaan antar kedua jenis oli semakin mengecil pada RPM yang lebih tinggi, 
grafik ini mengonfirmasi bahwa oli full-synthetic memberikan torsi yang lebih optimal pada 
berbagai tingkat putaran mesin. 

Daya. Pada bagian ini, akan dibahas perbandingan antara daya yang dihasilkan oleh 
mesin dengan menggunakan oli semi-synthetic dan oli full-synthetic pada sepeda motor 4 Tak 
250 CC. Daya adalah ukuran seberapa besar tenaga yang dapat dihasilkan oleh mesin pada 
berbagai putaran (RPM), yang berpengaruh langsung pada performa kendaraan, terutama dalam 
hal akselerasi dan kemampuan kendaraan untuk mengatasi berbagai kondisi. Pengujian daya 
dilakukan pada berbagai putaran mesin untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan kedua jenis 
oli terhadap daya mesin. Data yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk 
memudahkan analisis lebih lanjut. 

Tabel 4. Perbandingan Daya 

Indikator Rpm 
Variabel 

% Oli Semi-
synthetic 

Oli Full-
synthetic 

Daya (HP) 

4000 7,65 8,45 10% 
4500 10,99 11,61 6% 
5000 13,01 13,13 1% 
5500 14,69 14,72 0% 
6000 16,47 16,48 0% 
6500 18,20 18,36 1% 
7000 19,98 20,23 1% 
7500 21,22 21,42 1% 
8000 22,21 22,42 1% 
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Indikator Rpm 
Variabel 

% Oli Semi-
synthetic 

Oli Full-
synthetic 

8500 23,19 23,51 1% 
9000 23,56 23,86 1% 

Berdasarkan data yang ditampilkan pada Tabel 4, terlihat bahwa oli full-synthetic menghasilkan 
daya yang lebih tinggi dibandingkan oli semi-synthetic pada setiap putaran mesin (RPM). Pada 
RPM 4000, daya oli semi-synthetic tercatat sebesar 7,65 HP, sementara oli full-synthetic 
menghasilkan 8,45 HP, dengan selisih sebesar 10%. Perbedaan ini semakin kecil seiring dengan 
peningkatan RPM, tetapi oli full-synthetic tetap menunjukkan daya yang lebih tinggi pada setiap 
putaran mesin yang diuji. Grafik yang ditampilkan di bawah ini memberikan gambaran visual 
mengenai perbandingan daya yang dihasilkan oleh kedua jenis oli pada berbagai RPM. 

Selanjutnya, grafik pada Gambar 4 akan menunjukkan visualisasi dari data perbandingan 
daya yang dihasilkan oleh oli semi-synthetic dan oli full-synthetic pada berbagai putaran mesin. 
Grafik ini memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai perbedaan performa daya kedua 
jenis oli. 

 
Gambar 4. Grafik Perbandingan Daya 

Dari grafik pada Gambar 4, terlihat bahwa daya yang dihasilkan dengan oli full-synthetic (garis 
oranye) lebih tinggi dibandingkan dengan oli semi-synthetic (garis biru) pada setiap RPM yang 
diuji. Meskipun perbedaan daya semakin mengecil pada RPM yang lebih tinggi, grafik ini 
mengonfirmasi bahwa oli full-synthetic memberikan daya yang lebih optimal pada berbagai 
tingkat putaran mesin. 
 
2. Pembahasan 

Getaran Mesin. Hasil pengujian getaran mesin menunjukkan bahwa oli full-synthetic 
menghasilkan getaran yang lebih rendah dibandingkan oli semi-synthetic pada setiap tingkat 
RPM yang diuji. Pada RPM 2000, getaran mesin dengan oli full-synthetic tercatat sebesar 4,67 
mm/s, yang lebih rendah sekitar 42% dibandingkan oli semi-synthetic yang mencatatkan 8,03 
mm/s. Hal ini sejalan dengan penelitian Polingala dkk. (2023) yang menemukan bahwa oli full-
synthetic memiliki viskositas yang lebih rendah, yang berkontribusi pada pengurangan gesekan 
antar komponen mesin dan pada akhirnya mengurangi getaran mesin. 

Selain itu, oli full-synthetic lebih efektif dalam mempertahankan performa mesin pada 
RPM yang lebih tinggi, yang terlihat dari peningkatan getaran yang lebih terkendali 
dibandingkan dengan oli semi-synthetic. Hasil ini juga didukung oleh temuan Purba dan Tarigan 
(2020), yang menyatakan bahwa oli dengan viskositas lebih rendah mampu mengurangi gesekan 
mesin, sehingga menghasilkan getaran yang lebih sedikit. 
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Suhu Mesin. Pengujian suhu mesin mengungkapkan bahwa oli full-synthetic mampu 
menjaga suhu mesin tetap stabil meskipun pada putaran mesin yang lebih tinggi. Pada RPM 
3600, suhu mesin dengan oli full-synthetic tercatat sebesar 66,90°C, yang hanya sedikit lebih 
tinggi dibandingkan dengan oli semi-synthetic yang mencatatkan 66,63°C. Meskipun perbedaan 
suhu antara kedua oli tidak signifikan, oli full-synthetic cenderung menunjukkan sedikit 
peningkatan suhu dibandingkan oli semi-synthetic pada RPM yang lebih tinggi. Hal ini dapat 
dihubungkan dengan fakta bahwa oli full-synthetic memiliki stabilitas termal yang lebih baik, 
yang membantu dalam menjaga suhu mesin pada level yang aman. 

Penelitian sebelumnya oleh Huang dkk. (2024) juga menunjukkan bahwa oli full-
synthetic lebih efektif dalam menstabilkan suhu mesin pada kondisi kerja yang ekstrem, yang 
membuatnya lebih cocok digunakan dalam mesin yang sering beroperasi pada RPM tinggi. 
Temuan ini juga menjelaskan bagaimana oli full-synthetic dapat meminimalkan kemungkinan 
overheat, yang bisa terjadi pada penggunaan oli semi-synthetic dalam kondisi mesin yang lebih 
panas (Rudnick, 2020). 

Torsi. Dari hasil pengujian torsi, dapat dilihat bahwa oli full-synthetic menghasilkan torsi 
yang lebih tinggi dibandingkan oli semi-synthetic pada setiap putaran mesin yang diuji. Pada 
putaran mesin 4000 RPM, torsi oli full-synthetic tercatat sebesar 14,80 Nm, lebih tinggi 32% 
dibandingkan oli semi-synthetic yang mencatatkan torsi 11,21 Nm. Peningkatan torsi ini dapat 
dijelaskan dengan pengaruh viskositas oli yang lebih rendah pada oli full-synthetic, yang 
mengurangi gesekan antar komponen mesin dan memungkinkan konversi energi yang lebih 
efisien. 

Temuan ini sejalan dengan studi oleh Whitby (2020), yang menemukan bahwa oli full-
synthetic dapat meningkatkan daya dan torsi pada mesin karena pelumasan yang lebih optimal 
pada putaran mesin tinggi. Hasil ini juga menunjukkan bahwa oli full-synthetic mampu 
memberikan performa yang lebih baik dalam mendukung daya dorong mesin dibandingkan 
dengan oli semi-synthetic, terutama pada kondisi beban tinggi. 

Daya. Dalam hal daya, oli full-synthetic menunjukkan performa yang lebih unggul 
dibandingkan dengan oli semi-synthetic. Pada putaran mesin 9000 RPM, daya yang dihasilkan 
oleh oli full-synthetic tercatat sebesar 23,86 HP, lebih tinggi 1% dibandingkan oli semi-synthetic 
yang mencatatkan 23,56 HP. Perbedaan daya ini menunjukkan bahwa oli full-synthetic mampu 
mendukung mesin untuk menghasilkan lebih banyak tenaga, terutama pada putaran mesin tinggi. 

Hasil ini sejalan dengan temuan oleh Zhmud dkk. (2021) yang menyatakan bahwa oli 
full-synthetic lebih efisien dalam mentransfer energi dari pembakaran ke tenaga mekanik, yang 
berkontribusi pada peningkatan daya mesin. Pengurangan gesekan yang dihasilkan oleh oli full-
synthetic memungkinkan mesin untuk beroperasi dengan lebih efisien, menghasilkan daya yang 
lebih besar pada setiap putaran mesin. 

Diskusi Temuan Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya. Dari hasil penelitian ini, 
dapat disimpulkan bahwa oli full-synthetic memberikan kinerja yang lebih baik dibandingkan oli 
semi-synthetic dalam hal pengurangan getaran mesin, suhu mesin, torsi, dan daya. Temuan ini 
selaras dengan penelitian-penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Polingala dkk. 
(2023) dan Zhang dkk. (2021), yang menyoroti keuntungan penggunaan oli full-synthetic dalam 
mengurangi gesekan mesin dan meningkatkan efisiensi termal. 

Namun, meskipun oli full-synthetic menunjukkan kinerja yang lebih unggul, perbedaan 
yang ada antara kedua jenis oli tidak terlalu signifikan pada RPM tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa meskipun oli full-synthetic memiliki keuntungan dalam hal performa pada RPM rendah 
hingga menengah, pada RPM tinggi kedua jenis oli memiliki perbedaan yang semakin kecil 
dalam hal daya dan torsi. 
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D. Penutup 
Penelitian ini mengungkapkan bahwa oli full-synthetic memberikan kinerja yang secara 

signifikan lebih optimal dibandingkan oli semi-synthetic pada sepeda motor 4 Tak 250 CC. Hasil 
eksperimental menunjukkan keunggulan oli full-synthetic dalam empat parameter kritis: 
pengurangan getaran mesin, stabilitas temperatur, peningkatan torsi, dan daya. Secara khusus, oli 
full-synthetic menghasilkan getaran mesin lebih rendah, menjaga suhu mesin lebih stabil, serta 
menghasilkan torsi dan daya yang lebih tinggi, terutama pada rentang RPM rendah hingga 
menengah. Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi penting dapat diajukan. 
Pengguna sepeda motor disarankan menggunakan oli full-synthetic untuk meningkatkan 
performa mesin dan menjaga stabilitas kendaraan. Peneliti dan praktisi teknik otomotif perlu 
melanjutkan penelitian pada berbagai jenis kendaraan dan menyelidiki dampak jangka panjang 
penggunaan oli full-synthetic. Produsen oli diharapkan terus mengembangkan produk dengan 
kinerja optimal pada berbagai kondisi operasional. Penelitian lanjutan diperlukan untuk 
mengevaluasi pengaruh oli pada mesin dengan kapasitas berbeda, serta dampaknya terhadap 
konsumsi bahan bakar dan emisi kendaraan. 
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